'

LTl B B gia
AL -I'u it .

PROD (0 rleraiig w o

el g Ty B S e o ey -
R0 T == B I. X .
s S

S S N L e [

AR i R i s
" .h"'l'::_\' U g &

ki O R s R

et e B re

o T e
DR _":'

T
Rl o i

e B EERCeri B
i |

B R

L
i L R e

e bR o P S e

LT
o = - ik

AL .

PERERDAY

o T

T

u
£, ik
o
L — e —
.-\‘ L _J'.-I

e I i i,

i

o %

e

L PR ERONONT .

HSATY ERL-
TTAD T4 A

Sl apd Shudam Uedadl WoAgreREiE

]
i Es!
Hgeal 2

.. R LI

PAFCLTAE BZOmON]

B Y | TR
.|="|‘1H_-.-: TPk ey T B

S TR e

kTR BT et St

sy ERLITEY WMASANULIIH

#

1998

prunG ARDARG

Dfcocs'o &7

e N ]

k




ANALISIS PENGARUH PELATIHAN TERHADAF
PRODUKTIVITAS KARYAWAN DAN KINERJA PERUSAHAAN

PADA PT. “X" UJUNG PAMDANG

Oleh

ANDI MAJNAH

94 01 719
Skripsi ini Diajukan Untuk Melengkapi
Syarat-syarat Dalam Menyelesaikan Pendidikan
Pada Fakulias Ekonomi Universitas Hasanuddin

Dinchujui Oleh

Pembimbing 1 Pembiabing [

r

(LA.A. Makaliwe, SIE ) (A MR Hum, 515 MS.)




e e —

G penulis yang banyak Terkhiusus kepads Ayabanda dan ibunda scria

sudarm-saudara membante dan memberd semangal daiam menyclesaikan
_ skripsi ini. |
G. Repada rekon-rckan yang dengan tuias bt banyak  membaoio
preninilis.

Akhirnya semoa piliak yang senantiasa membaniu sckama ini baik
moril maupiin materi dengan hati yang talas penulis sampaikan masa
teriima kasih,

Scimoga Allalh SWT.  Scoantinsa moemborikan Rahmat-Mya dao

moemberkeati kite scimus dan scmoes pols skoipst el bennanfbat Aanmn,

Hjung Pandang, Juni 194958

Penulis




DAVTAR IS]

HALAMAN JURUL

FALAMAN PENCEFSAIIAN

KATA PENGANTAR

DAFTAR TSI

I BR8N OUURREL . SR S ———

EARTAR EARKE: G iasiiiin i cmeiniiviaiticis v s v e

BADL i

Bai 1L

BAR LIL

PENDATIULUAN

1.1. L. atar Boelakang RMasalah ..o
Lo Manataly Pakn kK ;o i e R G
1.3, Vujuan Den Kepunzan Penulisan ..,

T TUETOMITENL - o s 0 A0 00 - A A e

METOQDE PENELTTIAN

I L e T T T P

2.2 Mctode Pengunypulan Data .......ceveceer e e s
23 Jenia Disa Samaber Bl oo i

2.5. Sistemalika Pombahasan o

LANDASAN TEORITIS

3.1, Pengertian Dan Fungsi Manajemen Personaliz .o,

3_2_ 1}‘;|rlgbﬂia-n !?‘:hliim RNV LN LRl R L L R LRl LR TN TR Y]

3.3. Tujuan Dan Sasaran Pelaksanaan Pelatigan ...............

I fafienraen

1y

¥



3.4, Jemis an Motode Pelatiarn (. ....iiiiiesmeianrassiasassarsaiseras
3.5, Pengertian Produbiivitas ..o
BAER V. GAMBARAN DAIUM PERUSATIAAN
). gk ik al POl ..o e vas seniinrmninnan s a A S
4.1 Perkembangan Bidang Usaba ...ooiriesinrccnens
e ORI e REIN oo s i b s S e A S0 R
A4 SEURIr CNBIIISAST - ooy inaee e ir st s rcaa e s aarn s ranaa e e
BaAB V. ANALISIS PENCARUMH PELATHIAN TERIIADAP
PRODURKTIVITAS KARYAWAN AN K NERJA PERUSANHAAN
S0 Pelaksanaan Pelatihan Karvawam ..............
5.2 Perhemdbanpan Penjuatan Mobl i,
5.3 Penganch Pelibhan '!'-:r}'::d.tia;'! Tinekat Produkiivilas Kera
BAl V. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1, Kestmpulan ...oveeeeeneses
e ST R UNTEINY oo o

DAFTAR PUSTAKA

35

37

62

3



DBAFTAR SKEMA

stuktur Organisasi 17T, “X" Ujung Pandang, .....ooonnas

[ lalaman

4=
Lal



e ——

UGAFTAR TABEL

Perkembangan Jusilah Karvawan Yang Mengikuti Pelatihan Pada
PPE X" Upng Pandang Tahun 1951 - 19%5 oo
Fimgkat Pendidiban Karyawan Pada I “X" Ujung Pandane Fabun
Ll =3O8 cnnaaanand

Readaan Penjualan Produk T, X" Ujung Pandang, Tabsn 19x1 - 19%5

- Pingkat Produkiivitas Karyawan 1 X" Ujung Pandang, Tahun

L R | S e e
Perbitungan Korclasi Pelatihan Dengan Tingkal Produbiivitas

Karvawan Pada IPF. “X" Ujung Pandasg 1941 1985 ...

I Lakamian

b

L

53

57

-:I"l
=5



BAE I '

FEHDAHULUARN

111. Lutazr Belahang Masalab

Kemajuon eknologi yang semakin cepat telah membawsa
pengaruh yang cukup besar bagi perkembangan disclurab
scltor kegintan, tecrutama pada scktor perckopomian. Dalam
siatuasit yang demikian menycbabkan terjadinya persaingan
antara satu perusahaan dengan perusahaan lainoya,

Sehubungan dengan itu, sctiap perusahaan mempunyai
arah dan sasaran tectento dan tercncana, salah satunya
adalah tercapainya sasaran peningkatan produktivitas dan
terpenubinya tenaga kerja yang profesional yang dibutubkao.
Untuk mencapai sasaran terscbut, salah salu cara yang
ditecmpuh adalalh melalul  sistem  pelatiban, dalam  arc
pembinaan scorang karyawan sccara tepat dalam bidang
tertentu. Tujuan yang dimaksud ini haruslah jelas karcna
scgala cfektifitas perusahaan sclalu disesuaikan dengan aral,
' tujusan dan kebijaksanaan yang telah ditentukan. Didalam _
usaha untuk mencapai tujuan terscbut diperlukan suatu
sistem pelatihan dalam upaya pencapaian produktivitas kerja

para karyawan.

Berbagai kegiatan telah dilakukan untuk meningkatkan

kemampuan tenaga kerja atau karyawan sudah semakin luas
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dan terencana Agar supaya produktliviias kerja dapat lerecapai
sccara clektifl dan efisicn. Kegialan ini melipuati perencaoann,
pengorganisasian, pengarahan dan peangawasan l‘t:ul:-qg:f-; kerja.
Tenaga kerja yang dihasilkan tersebut tetap berdasarkan pmla
aspck kualitas dan kusntitas agar tidak menghambatl dan
tilak merugikan perusahaan tersebut,

Iralam  pencapaian tenaga kerja dengan  kriteria yang
dimaksud itw, bukan berarli tujuan  perusahaan  telah
tercapai, tetapi faktor lainnya masih perlu dipikickan, yaitu :
kesinambungan kepiatan pelatihan  agar dihasilkan  tenaga
kerja yang profesional dalam bidangnya,

Dalam  memenuhi peningkatan kualitas  keria  para
karyawan maka pihak perusabusan harus mcucmpuh beberapa
kebijaksanaan, yaitu dengan melaksanakan pengembangan
karyawan melalui pendidikan dan latihan atau kursus-kursus
vang semuanya itu bertujuan untuk mepambah pengelahuan
dan peningkatan keterampilan kerja para karyawau. Schingga
dapat meningkatkan produktivitas.

Dalam konteks inilah program pelatiban karyawan bharus
dipahami sebagai suaiu kebutuban yang harus direncanakan
dengan tepat dan sistematis berdasarkan kebutuhan dan

kemampuan perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan




kecakapan keterampilan dan disiplin kerja sccara maksimal
dan sckaligus mempengaruhi produktivitas perusahaan.

Sesuai yang telal dikemukakan dintas, terlihal balwa
salah satu faktor yaung memegang peranan peonting dalam
prrusahaan adalah sumber daya manusianya.  Tenaga kerja
schagai sumber daya merupakan faktor produksi yang paling
dominan moewarnai sclurah kegiatan didalam perusahaan.
Olch karena itw, keterlibatan tenaga kerja dalam aktivitas
perasahaan pr_:rlu pula  dilengkapi  kemampuan, baik
kemampuan dalam hal peongelabuan maupun keterampilannya
apgar  dapal  memanfaaitkan kecanggiban eknology yang
digunakan oleh perusabhaan.

Untuk mengatasi bal yang demikian, salab satu upaya
vang ditempuh perusabaan yailu membekah karyawanoya
dengan pengetabuan dao keterampilan melalui pelatihan yang
intensif. Adapun bentuk-bentuk pelatiban fang ditempuh
oleh PT. “X” diantaranya adalah sistem magang, rotasi jabatan
serta latibao instruksi,

Bagi perusahaan penjualan ini, Udak dapat diingkari
bahwa peclaksanaan pelatiban mempunyai pengaruh  yang

sangat besar manfaatnya dalam rangka meningkatkan

produktivitas perusahaan.




Schubungan dengan uraian diatas, cukup jelas kiranya
babwa pelatiban tenaga kerja bapgi sclinp perusabaan adalahb
I‘Lf—‘"li"!-‘;.-. dan  untuk itulah  peoulis meoncoba  melakukan
pembahasan dengan  memiokuskan  diri pada  peogaruh
pclaliban  terhadap  produktivitas karyawan dan  kinerja
perusahaan pada PT. *X” di Ujung Pandang.

1.2. Masalah Pokek

Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan
diatas, maka yang menjadi masalah pokok adalah : apakah
pelaksanaan pelatihan kerja yang dilakukan oleh PT. R e
Ujnng Pandang mempunyai pengaruh terhadap produkbivitas
karvawan dan kinerja perusahaan,

1.3. Tujuan Dan Kegunaan Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah ;

1. Untuk mengetahui pengarub pelatihan scbagai salah

satu kebijaksanaan yang telab dilaksanakn terhadap

produktivitas perusabaan.

Sebagai alat untuk mengetahui baguimana PT. “X”

b2

dalam memberikan latihan kerja pada karyawannya.

Scedangkan kegunaan penulisan ini adalah :
1. Sebagai bahan masukan bagi perusanaan yang

bersangkutan, guna dijadikan salah satu bahan




pertinbavsgan dalam Wy meningkatian
produklivitas kerja.

2. Diharapkan dapat menjadi sumber kepustakaan bapl
mercka yang membutiahkan,

3. Bebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan study
pada I"akultas Elkouoomi, Jurusan Munajemen
Universitas Hasanuddin.

1.4. Hipotesis

Berdasarkan pada masalah peokek yang telah diuraikan
dintas, maka untuk pemecahan masalah tersebul, berikut ini
penulis mencoba mengemukakan hipotesis kerya schagai dasar
pembabasan masalah yaitu
“Diduga bahwa, pelaksanauan pelatihan kerja bagi karyvawan
mempunyai pengaroh positif terhadap produktivitas karyawan

dan kinerja perusahaan”.




GAD II
METODE PEHELITIAN
2.1. Ducrah Penelitian
Obyek  penelition ini dilokukan  pada PT. "X yang
berlokasi di Kota madya Ujung Pandang, tepatnya di Jalan
Urip Sumoharjo.
2.2. Metede Peagumpulan Data

Untuk memperoleh data  yang diperlukan  dalam

penalisan ini, pennlis menempuh cara schagai berikut :

1. Penclitian Lapangan, yaita pepelitian yang dilakuakan
sceara langsung lechadap obyek yang diteliti dengan
Jalan melakukan wawancara  langsung  dengan
pimpinan dan para stal perusabaan guna mein peroleh
gambaran wvysta terhadap kegiatan yang berkaitan
dengan pelatiban yang dilaksapakan oleh perusahaan
terscbul.

7. Penelitinn  Kepustakaan, yaitu  pepelitian  yanog
dilakukan dengan cara membaca buku-buku, majallah-l
majalah dan tulisan-itulisan vang menyangkut masalal
pelatihan  schagai landasan teori  yang dapat

digunakan dalam penyusunan peoelitian ini.




2.3. Jenis Dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yaog digunakan dalam
penelitian ini adalah :

1. Data Primer, yaitu Jdata yang diperoleh melalui hasil
pengamaEtan dan Wawancara langsung dengan
pimpinan dan para staf perusahaan.

2. Data Sckunder, yaitu data yang diperoleh darn
perusahaan atau instansi lain berupa dokumen-
dokumen scria  informasi  tertulis  lainnya yang
berhubungan dengun  permasalaban yang  dapal
menunjang pembahasan penalisan ini’

2.4. Metode Analisis

Untuk memecahkan permasalabhan dan pembuktian atas
hipotesis yang telah dikemukakan scbheluomnya, maka mctode
yang akan digunakan adalah analisis deskripsi, dengan
maksud untuk mengetahui Icbih dekat penggunaan tenaga
kerja pada perusahaan tersebut, scdangkan untuk mengetahui
tingkat produktivitas yang telah dicapai oleb pl:ru:iah:-:uau,ll

maka penulis menggunakan analisis produktivitas dengan

rimus .

Output

Produktivitas =
Input
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Dimana :

Qutput = Jumlah unit penjualan pertahun.

Input = Jumlah karyawan yang mengikuti pelatihan
per tahun. |

Untuk mengetahui seberapa jauh hubungan pelatihan

terhadap produktifitas karyawan dan kinerja perusahaan

maka penulis menggunakan koefisien korelasi sebagai berikut

n{Exy) - (Ex){Zy)

I"=

VaEx?) - (5x)2 V' aEy?) - (o)

Dimana : :
r =Koelisicn yang dinilai antara -1 dan +1 (apabila nilai
r mendekati +1) menunjukkan adanya hubungan

-

linear sempurna langsung antara pclatihan dengan
produktivitas.

x = . Jumlah kar},r-awan yvang dilatih pertahun.

y = Produktivitas yang dicapai karyawan, diukur dengan
jumlah penjualan "~mobil rata-rata karyawan per
tahun. |

Dan dengan menguji kemaknaan dari analisa yang

digunakan, maka dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji

hipotesis adalah sebagai berikut:




vy -2
Vﬁlurz

Apabila nilai t hitung lebibh besar dari t tabel pada o =

5% dengan df yang sesuai maka uji hipotesis lersebut
bermakna.
2.5. Bistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi enam bab
yang terdiri dari beberapa sab hahasan dengan sistematika
schagail berikut :

Bab pertama, merupakan bab pendabuluan yvang terdiri
dari latar belakang masalah, masalah pokok, tujuan dan
kegunaan penulisan serta hipotesis.

Bab kedua, merupakan mcetode penelitian yang meliput
dacrah penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan
sumber data, melode analisis, sistematika pembabasan.

Bab ketiga, menguraikan tentang beberapa pengertian
yang meliputi : pengertian dan fungsi manajemen personalia, |
pengertian  pelatihan, tujuan dan sasaran pelaksanaan
pelatihan, jenis dan metode latihan, pengertian produktvitas.

Bab kcempat, merupakan gambaran umum perusahaan
meliputi sejarah singkat perusabaan, struktur organisasi,

perkembangan bidang usaha dan wilayah kerja.
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Bab kelima, merupakan uraian tentang analisis pengaruh
i}clﬂtihnn terhadap produktifitas karyawan dan kinerja
perusahaan pada PT. *X" di Ujung Pandang yang meliputi
pelaksanaan pelatihan karyawan, perkembangan penjualan

mobil serta pengaruh pelatihan terhadap tingkat produktivitas

lkl:rja perusahaan.

Bab enam, merupakan bab penutup yang terdiri dari

kesimpulan dan saran-saran.




BAB IiI

LANDASAN TEGRITIS

3.1. Pengertian dan Fungsi Manajemen Personalia

Sebagaiman  dikctabui babhwa  manajemen  personalia
(Munajemen Summber Daya Manusia) adalah manajemen yaog
mengkhususkan diri dalam bidang  personalia ataa
kepegawaian. Untnk mendapatkan gambaran  pengertian
manajeinen personalia, maka terlebibh dabulu harus diketahui
pengertian tentang manuji_'.-mcu, manajemen banyvak diartikan
aolch para abli, diantaranya schagai ilmu dan seni untuk
mencapai sualu tujuan melalui orang lain,  Hal ini berart
haliwa manajemen hanya dapat dilaksanakan ‘bila dalam
pencapatan tujuan tersebut dilakukan oleh febibh dari seorang,

Dalam melaksanakan kerja sama vang baik antlara para
karvawan, maka diperlukan kerja sama vang baik dan
perusahaao yang berupa aturan-aturan yang mengatur
interaksi para karyawan itu scndiri schagal pelaksana kerja
dengan kegiatan yang dilaksanakan wuntuk mecningkatkan, .
kemampuan kerja para karyawan. Aturan tersecbut juga diberi
pengertian mAanajemen personalia.

Manajemen personalia adalah berasal dari istilah bahasa
Inggeris yaitu ‘personne] Management”™ di samping ilu juga

ada ahli yang mengatakan bahwa personalia berasal dari kata
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"Personuel  Administration”, Akan tetapt uniuk lebih
memahami secara mendalam tenlang personalia, dibawah ini
dikutip dan dirumuskan defenisi yang dikemukakan para ahli.
Pengertian manajemen personalia yang dikemukakan
oleh Alex S. Nitiscmito adalah sebagai berikut :
“Manajemen personalia adalan suatu ilmu dan seni
untuk malaksanakan antara lain ; percncanaan,
pengorganisasian, pengawasan, schingga cfektif dan
efisicnsi perusahaan dapat ditingkatkan secmaksimal
mungkin dalam pencapaian tujuan®. 1
Sedangkan pengertian manajemen personalia menurut
Manullang adalah :
“Manajemen personalia adalah sebagail seni dan ilmu
untuk memperoleh,  memajukan dan memanfaatkan
tenaga kerja schingga tujuan organisasi dapat direalisir
sccara daya guna sckaligus adanya kegairahan bckerja
dari para pckerja atau karyawan®.2
Dari kedua defenisi diatas, maka dapat dirumuskan
hahwa pada hakekatnya manajemen personalia muaranya
adalah peningkatan cfektifitas dan efisiensi dari tenaga kerja
dalam suatu perusahaan, sehingga dapat dikatakan pula

bahwa tugas manajemen personalia adalah untuk mempelajari

dan mngembangkan berbagai jalan agar manusia bisa

1. Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia, Cetakan ke-3,

Ghalia Indonesia, 1982, hal. 10.

2. Drs. M. Manullang, Manajemen Personalia, Cetakan
kecnam, Ghalia Indonesia, 1981, hal, 14.
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diintegrasikan sccara efektif ke dalam berbapai organisasi
yang diperlukan masyarakat,

Manajemen  personalin  sccara  garis  besarnya dapat
tliikul:(:!_-;l::ll'ikélll ke dalam dua kelompok fungsi yaitu fungsi
manajemen dan fungsi operasional. Pembagian Mungsi-fungsi
manajemen personalia adalah sebagai berikut :

1. Fungsi1 Manajemen, yvang terdiri dari :
a. Fungsi Poereocanaan
b. Fungs: Pengorganisasian
¢, Fungsi Pengarahan
d. Fuogsi Pengendalian
2. Fungsi Operasional, vang terdiri dari :
4. Fungsi pengadaan tenaga kerja
b. Fungsi peogembangan
¢. Fungsi kompensasi
d. Fungsi integrasi
¢c. Fungsi pemclj.haraan
. Fungsi pemutusan bubungan kerja.

Untuk lebih jelasnya fungsi-fungsi personalia tersebut,
maka berikut ini penulis akan uraikan satu persatu yaitu
schagai berikut :

a. Fungsi perencanaan merupakan fungsi awal dari setiap

kepiatan manajcmen yaitu menentukan jenis dan bentuk
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kegiatan Yang akan dilaksanakan, batas wakiu yang
digunakan  dan  pengpunaan sumber  daya  uniuk
menghasilkan suaty tujuan secara efisien dan efek il

Fungsi pengorganisasian, yaitu merupakan pengelompokan
atau pengaturan lenaga in:rjm atau sumbaor {lﬂ}'a lainnya
untuk dapat digerakkan schbagai satu kesatuan scsual
dengan rencana yang telah dirumuskan menuoju tercapainya

tujuan yang telah ditetapkan.

. Fungsi pengarahan, yaitu memberikan bimbingan atau

pengarahan  serta wemberikan  dorongan  kepada  lenaga
kerja agar suka dan man bekerja schingga apa yaog
dikerjakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapakan.
Fungsi peigawasan, yaitu suaiu proscs pengamatan dari
pelalksanaan scluruh bagian orgaoisasi anluk mcocujamin
agar scmua pekerjaan yang telah dikerjakan scsuai dengan
rencana, ketentuan dan  kebijaksanaan yang telah
ditetapkan dan memperbaiki scgala kesalahan-kesalahan
yang lerjadi

Fungsi pengadaan, yaitu menyangkut tentaog penentuan
kebutuhan tenaga kerja dan penarikannya,sclecksi dan

penempatannya untuk mencapai tujuan organisasi.



15

. Fuogsi PUagembangan, yaitu Fungsi yang dilakukan unluk
meningkakan keterampilan lewat latihan (training), yang
diperlukan untuk mwenjalankan tugas dengan hailk,

g Fungsi kompensasi, yaitu lungsi yang dignnakan schagai
pemberi Penghargaan yang adil dan layak terhadap para
karyawao  sesuai  dengan sumbangan mercka untuk
mencapal tujuan organisasi.

h. Fungsi integrasi, merupakan kegiatan yang dibarapkan
dapat mengetasi sepala perien tangan kepentingan diantara
kepentingan-kepentlingan i ivid o, OFganisSas dan
masvarakat.

i. Fungsi  pemeliharaan, yaitu  merupakan fungsi vang
bertujuan memelibara kondisi fisik dan mental karyawan
melalul perawatan kesehatan, saolapan rohani dau human
relution.

j. Fungsi pemutnsan hubungan kerja, yaitu mengadakan
pemutusan hubungan kerja dan mengembalikan orang-
orang (lenaga kerja) kepada masyarakat,

3.2. Pengertian Pelatihan

lLatihan pada dasarnya adalah suatu usaha yaug
dilalkukan perusahaan untuk meningkatkan keterampilan

kerja serta mengembangkan kreatifitas dari karyawan atas



Lty

tantutay i kerjaan Yairnig il schingpen prodoaktivilas

perusabasn dapal ditingkatkan scoptimal mungkin,

Harus diakui bahwa schagat muousia biaga Gduak ada
seorangpun yang mampn  melaksanakan  suastu pekerjann
tanpa mclalui proses latihan tevlebibh dahualu.  Pelaksanaan
pelatihan bagi karyawan dalam suatun perusahaan merupakan
suste kebutubizn yoang sangat penting, haik hapi karvawan
bare maupun karvawan lama yang ada dalam perusahaan
terschut.,

Berikat ini akan diberikan pengertian pelatiban yang
ihikemukakan oleh Alex 5. MNibiscimito :-i.::h:H;;:—ii lrecralkand

“Pelatihan adalab suatu kegiatan dari porusahaan yang

hermaksud untulk dapat memperbailki dan

mengembangkan sikap, tingkab laku, ketermpilan dan
pengetabuan  para keryawan scsuai dengan keinginan
perusahaan yang bersangkutan®.3

Rumusan pengertian  tersehuet dimnakswlkan  unntuk

memperbaiki dan mengembangkan pribadi karyawan scbagai

roda penggerak utama kegiatan perusahaan.

Sclanjutnya Suad Huspan dan Raoupandojo mcemberikan'”

pengertian latihan scbagai berikuot :

“Latihan adalabh suatu kegiatan unitunk memperbaiki
kemampuan kerja scscorang dalam kaitannya denpgan
aktifitas ekonomi. Latiban membantu karyawan dalam

3. Alex 5. Nitiscmito, Op.cit, hal. 80.



L] @ - - (]
memabng CATERT! pengeiabuan prakiis dan
penerapannya, PN TR meningkatkan keterampilan,

kecakapan dan sikagp vang dipevlukan oleh perusahaan
lfHL’:ll’ll inalia I::Ill:1|r.';::||jui |||j“_;:1"|1_}r:._|”_|'1,

Defenisi diatos mengungkapkan brsalive s Iatihan
berhubungan  ecvat  dengan wusaha  untuk  meningkatkan
kemampuan, kcahlian serta keterampilan sctiap karawao
dalam menaogani lugas ataan pekerjasnnya.

Selup organisasi perusahaan yang dijalankan oleh manusia,ientu
saja pelaksanasn Bdiban ind saopgal bermanfast bagh kegiaton
operasional organisasi perusabaan yaug bersanglkoutan, karena dengan
demikian  tingkat  keeakapan  maupnn  wawasan  pengetahian para
k:a'rj.fawm_; akan bertambah,

Velenisi sclanjutanya yvang dikcmukakan oleh Mockijat

babws :

“pLatihan adalah scni untuk meningkaitkan pengetabuan
dan keahlian bapi  karyawan untuk melaksanakan

pekerjaan atau jabatan tertentu”®,. 5

Ranupandojo  dan  Suad Husnan, Manajemen

4. Heidjrachman )
Personalia rogyakarta - BPFE - UGM, 1983, hal.

Mockijat, Latihan dan Pengembangan Pegawai, Alumni Bandung,
19%1, hal. 1.
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Detenisi yang dikemuakakan oleh Mockijat iui, menpgaodung ari

bahwa untuk meningkatkan pengetabuan dan kelerampilan kaovawaon

-[ﬁ']-[:l‘lllk'{:ll:l suatu proscs latibian.

Uraian-uraisn tentang  pengertian pelatiban diatas
mengulentifikasikan unsur-unsur yanug micrupakan syaral agar
sualu  kegiatan  dapat  discbut  pelatiban, Syarat-syaral
tersebut antara lain
1. Pelatihan harus  dapat  membaota karyawan  guna

i iz byah kemampuan pengeialaan GEETTRRNTTY
keterampilan.

2. Pelatihan yang dilasksanakan oleh perusahaao barus dapat
mcnunbulkan perubabap-perubiahan terhadap kcebiasaan-
kehiasaan bekerja karyawan sclama ini

3. Pelinksanaan pelatihan hendaknya mempunyai hubungan
yang ecrat dengan kegiatan perusabaan maupun bagian-

An E 1.
hagian pekerjaan karyawa

3.3. Tujuan dan Sasaran Pelaksanaan Pelatiban

Pemanfaatan wadah pelatihan alih Ul’g?:llljﬁﬂﬂi-
perusahaan guna membekali para karyawannya dcngan

berbagai [mngctahuan atau keterampilan merupakan upaya

positif yang menunjang perbaikan kerja, kualilas kerja serta

produktivitas perusahaan secara keseluruhan, Dan hal ini

berarii bahwa setiap kegiatan pelatihan dalam organisasi
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Dalam  pelaksanaan peiatihan ini, yang bertangpung
jawab  adalah pHmpinanf mansjer,  khususnys  manajer
personalia, schab tujuan pelaksanaan latihao i memerlukan
kesadaran akan kepentingan pengembangan perasahaan dari
pihak manajer.  Tanpa adanyn kesadaran ini, pelaksanaan
latihan  akan  sulit direalisasikan. Dan di lain  pihal,
kesadaran, perhatian maupun peran serta karyawan juga akan
membantu terealisasinya tujuan pelaksanaan pelatiban, schab
pada hakekatnyn pelaksanaan latiban ini sangatl boermaniaat
bagt pihak karyawan ita scodiri.

JdJenis latihan yaong dilaksanakan tidak dapat dipisahkan
dengan tujuan dari latiban ita sendiri serta berkaitan crat
dengan siapa vang akan menjadi sasaran dari pelaksanaan
ba il

Sehubungan dengan urainn  diatas, anuliang
mengemukakan bahwa @

“Tujuan ulama setiap lalihan ialah agar supaya masing-
masing peugikut latiban dapat melakukan pekerjaanoya
kelak lebil efisien.  Apakab latiban bagi mandor atau
latihan para  pelugas barn, namuan masing-masing. -
latihan bertujuan menambah pengetahuan para
pengikutnya untuk lebih mamudahl-:'an ia dalam
melaksanakan tugasnya atau memangku jabatannya®. 6

6. Drs. M. Manullang, Op.cit, hal. 85.



Dari Pernyataan  diatas, dimakswudkan agar  dalam
welaksanakan  latihan hendaknya dijelaskan  lebibh dahula
aralb, Lujonan dan sassrean yang akan dicapai oleh peserta
tatihan, agar pelaksansan latihan tersebut lebih efisien dan
clokiill

sclanjutnya Nitisemito meimmberikan penjelasan tentang
sasaran yang dapat dicapai dalam pelaksanaan latibhan antara
lain scbaga berikut

“a. Pekerjaan dilarapkan lebih cepat dan lebih baik,

b.Penggunasn bahan dapat lebilh hemat.
. Pengpunaan peralatan dan mesin dibarapkan lebib
falian Fama.
d.Angka kecelakaan diharapkan lebih kecil,
Tanggung jawab dibarapkan lebih besar.

Iliava produksi diharapkan lebih rendah.
Melangsungan  perusahaar  diharapkan  akan  lebib

ferjamin”.7

e

Berdasarkan  uwraian  diatas, maka dapatl diperolch
pambaran bahwa pclaksanaan pelatiban saogat penting dalam
npaya meningkatkan produktivitas perusahaan. Utamanya
kepada para karyawan agar dapat lebih efisien dan efektil
dalam melaksanakan pekerjaannya dan ini berarti bahwa
pelaksanaan pelatihan merupakan jaminarn dalam
murlgiﬂvcﬂtﬂsikaﬂ sumber daya manpusia atau tenaga kerja

yang lebih terampil, mempunyai daya nalar yang kritis, krcatif
_T = o]

7 Alex S. Nitisemilo, Op.cit, hal. 88.
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scrla sistematis . S : :
£ mals yang pada akhirnya akan meningkatkan

kualitas kerpa dari karyawan yang bersangkutan.
7.2. Jenis dan Metode Latihan

Salah - satu  rangkaiau  dalam  perencansan  program
latibkan yang ht:r’rmlmng:m langsung dengan kebutubhan dan
tujuan  pelakaanaan latikan  adalah pemilihan jenis dan
moetode latihan vang tepat. Karena jenis manpun metode
latihan  yang dipilih  akan tergantung pada  komposisi
pendidikan maupun tingkat manajemen dari mercka vang
akan dilatih.

Untuk membedakan jenis dan metode latihan vang akao
dilaksanakan, pihak manajemen perle memperhatikan siapa
YHDE ukan dilauh, agar p{:llliilhﬂll Iatibian  ita clisien dan
efckiil.

Bertolak dari pandaogan diatas, maksa jenis program
latihan dapat ditentukan, demikian pula molode HIME yHg
harus ditecrapkan. Dengan kata lain, jenis latibaw II.'-J_FIH'_]
sesuai dengan kebutuhan peserta latiban. Apakah pescertanya
karyawan baru, karyawan lama, Karyawan yang akan

dipremosikan atau mercka golongan bawahan, manajer dan

sehagainya.
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Jenis-jenis latihan yang sesuai dengan komposisi manajemen,
dikelompokkan olch Moekijat scbagai berikut :
“1.Jenis latihan untuk karyawan baru

2.Jenis latihan untuk karyawan yang telah
berpengalaman.

3.Jenis latihan untuk karyawan yang akan
dipromosikan

4.Jenis latihan untuk para pengawas”.8
Ad.1l. Jenis latihan untuk karyawan baru

Jenis latihan yang diberikan kepada karyawan baru
adalah indukasi, yang memberikan keterangan tentang
hubungan pekerjaan, kehijaksanaan serta
praktck-praktek perusahaan, Disamping itu kelompok ini
juga diberikan on the job training untuk membantu karyawan
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan.
Ad.2. Jenis latihan untuk karyawan vyang telah
berpengalaman ’

Kepada karyawan yang telah berpengalaman, latihan
yang perlu diberikan adalah on the job training yang
mengkhususkan pada pemberian instruksi dalam perubahan

prosedur, nilai-nilai kebijaksanaan serta perlengkapan baru

perusahaan. Juga mempersiapkan pekerjaan-pekerjaan yang

tingkatnya lebih tinggi.

8. Moekijat, Op.cit, hal. 53-5%.
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Ad.3. Jemis Iatihun wgtok karyawan yarg ukan

dipromosikan

B praadd N W : . " . y
padalaryaway yang dipromosikan, mocam  latiban

yang diperlukan adalal memberi inztruksi yvanpg berhubunpan

dengan tugas-tugas baru dan lingkungan kerja, jupa diberikan
on the job training. Latihan yang diperlukan adalab latihan
khusus dalam pekerjaan-pekerjaan yang penting dari
pekervjiaan vang  baru, Latihan  ini membantu  pegawai
mempereleh pengetabuan dan kecakapan yang diperlukan.
Ad.4, Jenis Iatihan untuk paras pengawas

Kepada pengawas, macam latihan vang diberikan adalah
latihan  yang mengadakan  pengawasan, Latihan  yang
duperlukan adalah maemboerikan keterampilan VaTg
bu:rhuhuugau, dengan teori Jdan pencrapan praktis mengenal
leknik-teknik pengawas.

Jenis pelatiban  scperti diatas  mengharuskan  pula
penycsuaian terhadap metode latiban yang sesuai dengan
kualifikasi peserta latiban,

Selanjutnya Soundang P. Siagian memberikan beberapa metode

latihan yang sudah umum dikenal sebagai berikut :

=1 pelatihan dalam jabatan
2. Rotasi pekerjaan
3.Sistem magang
4.Sistem ccramah
5. pelatihan vestibul
6.Role-playing



T.50mii kusus

8. Pelatihan laboratorinm
D.Simulas;
10 Belajar sendiri®. o

Ad.1l. Pelatilian dolsm jabatan

Pelatihan dalam jabatan pada  dasarnya  berarti
penggunaan  teknik  pelatibhan dimana  para peserta dilatil
langsung ditempat kerjanya. Saszarannya adalah
meninglkatkan kemampuan  peserta latiban mengerjakan
tugasnya yang sckarang. Yang bertindak scbagai pelatih bisa
scorang pelatih formal atau rckan sckerja yang lebih senior

dan berpengalaman.

Ad.2. Rotasi pekerjaan

Jika maksad penyelenggaraan pelatihan adalab untuk
menjamin kontinuwitas kegiatan  organisasi  meskipun  ada
pegawai yvang culi atan berhienti, rotasi jabatan schagai teknik
pelatihan sering digunakan. Menggupakan teknik ini berarti
hahwa para pcgawai dilatih mengerjakan berbagai macam
tugas, Dengan prinsip partisipasi dan pengaliban kemampuan
para pegawai pada umumnya tidak menghadapi kesukaran |
untuk dialih tugaskan, baik sccara permanen maupun

semoentara waktu.

Sondang P. Siagian, MPA, Manajemen Sumber Daya
Bumi Aksara, Jukarta, 1931, hal. 192-197

&, Prol.Dr.

Manusia,
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Ad.3. Bistem Mﬁgnng "y

Banyal - N i
SRR Organisasi Yaug mencrapkan  sistem  magang

dalam  program  pelatihan  dan pengembangan  bagi
Karyawannya, Pengalaman menunjukkan  bahwa  sistcm
magang dapat mengambil berbagai bentuk, vang sckali logi
penerapanny:s siluasional,
Ad.4. Bistem Ceramah

Penyelenggaraan suatu Prograi iatihan dan
pengembangan dengan menerapkan sistem ceramah dapat
dikatalkan schbagai salah satu sistem yang paling tua dan juga
paling populer.  Pengamatan menunjukkan bahwa tocrdapat
dua alasa mongapa 1emikian halnya. Pertama,
penyelengparaan relatil murah karcoa ceramab dapat diikati
oleh para pegawai dalam jumlah yang relatil besar. Kedua,
materi pelajaran  dapat dipersiapkan  dengan  baik  olch
penceramah scbelum ceramah berlangsung.

Ad.S. Pelatihan vestibul
Yang dimaksud dengan pelatihun  vestibul - adalah metode

pelatiban untuk meningkatkan ketcrampilan, terutama yang bersifat

teknikal. ditcmpat pekerjaan, akan letapi tanpa mengganggu  kegiatan

organisasi sehari-harl. Skenario penggunaannya jalah sebagai berikut :

0 s menyediakan Jokasi terteniu untok “menirn”  kegiatan-
rgEanisas i

kegiatan yang berlangsung dalam organisasi yang bersangkutan.
egial:

e —

s e o e coma
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Ad.D. Rﬂiﬂw‘}ia} {Eg

“Role-playing® sering diygunakan apabila sasamn pelatibzan bukan
u_:_“'m”[m meningkatkan keterampilan, melainkan  yaong  menyangloat
keperilakuan, teratama yang  berwujud  kemempuan menumbubkan
sikap simpati dan melihal sesuatu dari “kaca mata®” omog lain. Teknik
i scring  pula  digunakan apabila yoang menjadi sasaran  ialah
peningkatan kemampuan  menyelesaikan  konflik  dan melakukan
interaksi positif dengan orang lain, yaog mungkin berbeda  dalam
perbagai hal seperti latar belakang sosial, pendidikan, dacrah asal dan
berbagai faktor primordial lamnya.

Ad.7. SBtudi kasus

Penggunaan studi kasus dewasa im sering digunakan sebagai
melode pelatiban, terutama bagi para manajer atau calon MANAJCT Yang
feCTiE I ATy mengambil keputusan dan atau memecalikan masalal
merupakan sasaran pokolk. Derbagai situasi kasus pun sudah banyak

ditulis olch para pakar yang menyangkut berbagai scgi kegiatan dan

kehidupan organisasi seperti dibidang produksi, pemasaran, keuangao,

sumber daya manusia dan scbagainya.

Ad.B8. Pelatihan laboratorium

Apabila manajemen merasa bahwa tukar menukar pengalaman,

pemahaman perasaat, perilaku, persepsi, dan reaksi orang i vk
berintegrast dalam pekegaan, teknik pelatihan yang dipsondang tepat

untuk digunakan adalah salah sata bentuk pelatiban  laboratorium
1
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seperti pelatiban kepekaan (sensitivity taining) dan icknik-tcknik yang
SCenLs.
Ad.S. Bimulasi

Teknik i omwerapakan suatu beniuk pelatiban dengan
mcngpunakan sustu alat mekanikal yang dentik betul denpan alat yaog
digunakan olch pescria latihan dalam tugasnya. Sasaranoya ialah agar
apabila dalam  situasi nyataz berbagai keadaon itu dialomi, 13z
diharapkan dapat menguasat keadaan karena sudah pernah dialaminya,
meskipun dalam keadaan sunulasi,
Ad 1%, Belajar sendiri

Banyak organisasi yaeg mendomong pacs karyswaonys andok
belajar sendir, akao ictapi tetap terkendali melalut proses belajar yang
terprogram.  Dalamn penggunasy teknik ind, organisasi moempersipkan
bBuban pelajpusan yaug bentuknonyas bisa berupas ancka ragam baban
seperti bukn  pedoman, buku  petunjuk, video atau  kaset yang
kesemuanya mengandung  baban-bahan  pelajaran yang  dianggap
penting dilouasai oleh para pegowai. Teknik i tepat digunalaan apabila
juinlah pegawsn yaog mengikuti pelatiban besar, para pegawasi tersebar
pada berbagai lokasi vang berbeda-beda, dan tdak mungkin alan sulil. |
mengumpulkan para pegawai sckaligus untuk secara bersama-sama
mengikuti program pelatiban tertentu.

Urmian-uraian fentang metode latihan diatas, dapat disimpulkan

bahwa peneniuan metode yang tepat bagl peserta yang akan dilatih



R

apeal . L
uhaag memberikan  manfiaat yang  besar, T T

discsuaikan deng: - :
e alkan dil:sith aeare taioe : : _
}r- = ikatih agar byuan pelalksanaan kitihan chapat membawi hosil

vang lehily oplimad,

3.5. Peagertian Produlktivitas

Produltivitas dapat diartikan schagai kemampuan  seperangkat
sumber-sumber ckonomi untul menghasilkan sesuatn atau dapat jups
diartkan scbagai perbandinpgan antara pengorbapan  (input) dengan
menghazsilkan (ouipat),  Seperfi yang  dikemukalcan olch Hasiboan
heahwa produktivitas kerja adalah

“Perbandingan antars  output dengan inpat, dimana output harus
memp - nyai nilai tambal dan teknik peogerjaannya lebib baik?™. 1O

Uerdasarkan  pengertisn diatas,  dapat  dijelaskan bahwa
produltivitas merupakan perbandingan antam hasil yang tolab dicapat .
dengan keseluruhan sumber daya yang dipergunakan per satuan waktu.

Menuret  Panji Anorsga, mengemukakan bahwa produktivitas

adalah :

“|?asio antara kegiatan (output] dengan scpala pengorbanan (biaya) .
nntuk mewujudkan hasil terscbut™. 11

9. Drs. Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, CV.
Haji Mas Agung, 1990, hal 105G,

11. Panji Anorags, Ferilaku Organisasi, Edisi Pertama, Penerbit Pustaka
Jaya, 1995, lizal. 120.
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M peigertan yang sedechanas tersebut, dapat diketaliog babwe
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Earyanwamn dengan pengoranan yang telah dikeluaskan.

sclanjuinya pengertian produoktivitas sceara luas  dikemukakan

oleh Sondang I'. Siupian schagai borikut -

“Pemngkatan produllivitas kerjo organisast sceam keseluruban
antara tidak  terjadinya pemborosan,  karena kecermatan
melaksanakan tugas, tumbul suburnya kerja sama anla berbagai
satnan  kerja yaog melaksanakan kegiotan vang berbeda dan
balikan spesmhstk, meningkatnya dckad mweocari sasaran yang
telah ditctapkan scrta lancarmya koordinasi sehingpa organisasi
bergerpk scbagai suatiu kesatuan yang bulal don atab®. 12

Do pengertan ferschul dutas tapart dibarik sualo kesoapulan
balwn  penilvian produktivites  selain dapat dihitung  antaca
perbandingan output dengan input juga dapat diniai dengan inclihat
proscs  atau koegiatan pelaksanaa manajomen  dalam  organisasi
terselut

Peningkatan  produktivitas karyawsn merupakan sssomn sualn
perusabaan  karena dengan  meninglkalny: produktivitas  akan
menciplakan keuningan dalam suatu perusabaazn.  Oleh karena ita

peningkatan peod nlclivitas

tingkat pendidikan, latilian, molvasi kerja, ctos kerja, mental dao

kemampuan fisik dari pada karyawat terschut.

12. Prof. Di Sondang P. ,':Sj.!_,lgl-::lll, MIPA., ':lp-.l:il, hal. 183.
2, Prolk. "

kerja  karyawan sangat dipengaculn olel *
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maksinal - dan meociptakan sisten keda yang  optimal,  akan

"'_":"m'lllk;"m tnggi rendabnya produktivitas kea karyawan, © peran
ATEemen  Sargat siratepis untuk peningkatkan produkiivitas, i
dengan  mengkombinasikan  dan  endayagunakan  scmua  Ssmnag
produksi, mencrapkan fungsi-fungsi manajemen, menciptakan sistem
kerja don pembagian  kerju, mencmpatkan orang yang tepat padda
pelerjaan vang sesuai serta menciptakan kondisi dan linglkungan kerja
yang @man  dan nyaman. PDengan  demikian maka  kita  dapal
menentukan tnggi rendabinya produkliviias kera karyawan dongan
mempergunakan pengikiran produktivitas ke kagyawan.
Pengukuian produktivites  enaga kerja  menurut  sistem

pemasikan fisik peromngan atau per jum kerjp orang dilcrima secarad

fums, oamun dal sudut pondang/ pengawasan larian, peogulouara-

prensikuran ferschut pada vImuinoy: tidak memuaskan, dikarcookan

adunya variasi dalan jumnlab yaog diperlukan untuk memproduksi satu

unit produk  yang herbeda,  Olch karena itu, digunakan  mefode

pengukuran waktu tenaga kerja (=i, hari atau tabun),  Peogeluaran

diubah ke dalam unit-unit kerja yaog biasanysa diartikan sebagai jumlal

kerja yang dapat dilakukan dalam satu jam oleh pekerja yang ferpercaya

yang hekerja menurut pelaksanasi standar.
Dari wraian-uraan terscbut diatas, maka dapat diketahui babwa
ari 1 -

sl ulctivitas haris ada disctiap fungsi atau bagian dalam perusahaan,
pre p )
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Schagal satu kesatuan masing-masiog bidang pendukung produktivitas
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bl prodhuletivitas hacus mcujadi bagion yang tidak boleh dilupakan

BT penyusanan stealep I;,.i:.';”i:.;: yang mencakiup brelaanig |:|I1I|IIJ.1'-THII,

poinasarnn, RKeuangan dao bidang lminoya. Tolab diketabad babwa

sctiap bidang tidak lepas dar tenaga kera schagni pelaksananya.  Qleh
karena itu program  peningkatan produktivites  merapakan rysalae

terpadu yang menjadi tujuan suategi tiap punpioan perusahaan,



a2

EBAR IV

GAMBARAN UMUN PERUSAHAAN

4.1. Bejarah Singkat Perusshaan

-}-. . rd [ - = : r i : w
Mol muwlanya perusahasn ind diberd noma CV. Moncter Motor

yang didivikan pada tnggal 22 Februari 1978 berdasarkan akle
pendivian Nomor 6 yang dibuat i-“hf;tdr-l]:llﬂtl Prol. Teng Tjiang Leog, S
Notaris pengganti Joos Dumananw, S11. Notaris di Ujung Pandang,
Kemndian pada tanpggal 6 April 1978 perusabaan ini diubab
menjadi Perseroan Terbatas Moneter Motor yang bordasackan  alkle
perubabian Nomor 26 yang dibuat dilidapan Hasan Zaini, SH,  Notaris
Ujung Pandang. PP Moneter Motor ini schagai Perseroan Terbatas
mempernleh siatus I:a:,l:;m holoan setelall memperoleh pengesaban darn
Menteri Kehaldman Nomor Y.AS 162017 tanggal 9 Descmber 1974,
Pada tanggal 14 Oletoher 1980 dihadapan Notans Hasan Zaini, SH.
diduat  lagi akle perubahao  nama perusahaan, yang sclanjuinya
pernsahaan ini diberi nama Perseroan Terbatas “X" yang bertempat
aeng Nomor 138 Ujuung Pandang,

tinggal di Jalan Gunung Bawalkas

denpgan aktc perubahan No. 8

kantornya yang bar di Jalan Urip Sumochardjo No. 188 Km. 5 Ujung

Pandang.
Perkembangan gelanjuinya setelah  berusia kurang lebih tiga
tengah tahun, PT. X7 yang bergerak dibidang usaba perdagangan
SCleng i ¥ -

kend hermotor Milﬂuhiﬂlli telah menunjukkan perkembangan yang
ndaraan

9. Saat ini PN X" mencmpati gedung ®



A

cukup pezat dan . e
L | A0 ncrupakon salab satg peresabaen swasta sebagat

deaicr kendarman bermotor yang teriesar di indonesin Bagian T

4.2, Perembangan Bidaug Usalia
Babwa dilalon perkembmmpan  perusabaan denla Iy

kegisnton -kegiatan yang sesunsi dengan Anggainn Dasar Perscrosn '

“x7. denran demikian kegimtan-kegistan perusahaan hertambah  hias

dnlam mencopai perkembangannya, yaog antars Inn

i, Melakukan usaha perbenghkelan (Service Station) don pemeliiaraan
lrendaraan bormotor,

A Melakadeam usaha perdagangan molor, mabil dan endarman kannysa,
baik nnbok kepentingan sendirt manpun sieas fretvppinigan beadzan
asahie lain scoara komist scria usahia kin schagan Jdistribyaionr,

2 Wekikukan usaba periicnan.

4. Moelakukan usaba bite kontrakior dai pelaksannan pomerinlah

maupun swasla dean melakukan usaho pemborongan bangunan joakin

raya dan jemiratan.
5. Melakukan usaba perianian.
6. Melakukon usaha peternakin. -

= Melakukan usaha pertambangan.

Bal yadla  mulanya [IEI“lI!:'-ﬂh:'alﬂn ini berperak  dibidang usalia
Jalwwi  peads

' agai salah sata dealer PT.
bil merck Datsd schagal s

perdagangan ma

Nl ary i |

e nva mengalami kesulitan uotuk
e usabasn ini akhimya MENEH
demilkian terbatas, Pe



Al

(RearEEIan ey Dengan Iu_'ui.'g;_l_mu;rnh sperche Pdsun ind, berboweod usaha
bicizali ii":h:lnlulh ppnibaghe Lﬂ.:l”E‘:l"!lllh:H‘jl{;jl![I!}'q'.t E.il.'lf:!.!._:.lll etk l;_‘:lh;-l-iru-
cabingy i Prale, Pocc-peny, DBulukombe dan Bein-ladn, Middesued unink
berkembang  fornyala indak honguog mpciijeacdi Renryiiieon,  Dafvieai
perisabann doi (wakia o Moncter) makin borkarng, ticil aniaana
sedikit banyalkays dipengarubi puls loreas tidak adanyn sorvice station
sendivt guna polayanon penjualan (afler sales serviee) yong sougat
didambakan pemilik kepdaran bermolor pads umemnys lermasak
Lieleake aredzanya sukou cielaog (spare paris) yaog eenadal,

fizasanlah yang dibzpdane lersehol sk gepennbnya oleh pompian:an
pernsabeen. Sepals daya dan upaya dikcrnhikan sepenrdinge g
menangeilangi supala kesalitan yang dibadapi dengan Iraanzapean dapai
Berkembang scperin vaug diborphka.

Akhirnya  punpinan perusabzaot wenggla Remuagkan unbok
wenjudi dealer mobil kio. Dan gejale keberhasilanpun mulke gk
yakni pada saal staius dealer kendaraun bermotor merel Mitsulbishi
diperoleh secara resmi dari dealer nlamanys untuk schurah indlonesia
yakui PT. Kisana Yudba Tiga Borfian Motor yang berkedudukan di
Jakaria,

Setolah menjadi dealer Mitsubishi mengenal ponjualan  meningloi,
market share bertambah, keinginap masyarakat terhadap mobil merck
Mitsubizhi juga bertambah, kesemuoanya bhukan saja disebablan kareoo

adanya peningkatan kualitas scbagai hastl usaba pihak produsenny:,
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e

Rt

fetapd ferodane: beslead Dasil oeabe oadkesimad yang dilaloticon porn
pengeiola FULO"ET yang (ewdivd dact sciiompuian wineawasto meudn yoang
coergik dan kava ok peopadaoce dam kana P 5K ap ol kodepe,

Seguin dengen peokembongan ok T XY dalam meninglosiion
market  sharenva mencwpab berhogat earn disotamaya dengan
mencmpatican wnnga-lennga muds paco bagian peojualaa yaoag sctap
sl mengolaban st perbandingan tentang hargas pasar, mempelajzar
prinsip-prinsip bapgaimans eorm gtk bergaing socorn elek il dalam
meinennbi kebutuhan dan keinginan konsomen, disamping mempelajai
lHI‘.Il!i',_EI_IHth.'-III tnsvrlert i rr‘:—':r*nr:*hr jll!:_:.‘-l amelieeiihe almicibvoests claan
kebipksanann harpa joal secls percisEansan promosi oo iscingesa ko
ok mobil Filsabishi.

Uhalain usaha ompromosiican produk mobil Mitsubishi U "X perdu
mendapal penangansn kKhusas, kamna masalah promosi o penliog
dakam usabo wanpeosgarulhl konswoen, jadi promosi adalab salai saio
aspek peonung dalan manajemen pemasaran, babkan sering dikatskan
schagal  proscs  yung  boerkelanjutan olch  karcoa  promosi dapat
wenimbullkan mngkaian sclaojunya da perusahaan, .
4.3. Wilayah Herja

Scinpg  dengan  perkembangan  perusabaan  maka . <xT
miclaltukan chkspansi dengan jalan membuka cabang-cabang

atanperwakilan diberbagm dacrab termasuk Jalkarta sebagal perwakilan

yaog bertugas melaksanakan pembelian dan  pengiriman  kendaiman
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bermotor Mitsubishi ke Ujung Pandaug, Palu, Maoade dan Kendari dar

dealer wtama kendarman merck Mitsubishi untuk seluruh Indonesia

yaitun PT. Krama Yudhs Tigs Berdion Moior di Jakarta,
Sedangkan  kantor-kantor  eabang/ perwskilan discting propins Jdi

Sulawesi antara lain ;

1. Hulawesi Sclatan berpusat di Ujung Pandang yang meliputi duaermh-
dacrah : Pare-pare, Bone, Wajo, Soppeng, Bulukumba, Palopo dan
Sidenreng Rappang,

2. Sulawesi Tengal berpusat di Palu vang meliputi dacrab-dacrah Posn
dan Luwink Bangesai,

3. Sulawesi Tenppam berpusat di Kendard yaone melipuli daciah-dacmh ¢
Bar-bau dan Ralia,

4. Sulawesi Wara berpusat di Manodo yang  meliputi dacrab-dacrab
Rotamubago dan Tondanao.

Keseluruban Wilayah propensi yaog  lelah disebutkan  diatas,
adalah kantor cabang/perwakilan yang bertugas beroperasi dibawah
paungan PT. "X yang berpusat di Ujung Pandang, sedangkan kantor
cabang Palu dimana status kedealerannya setarafl dengan kantor pusat :
Ujung Pandang, tcrutama dalam hal-hal pengadaan stock, merupakan
cabang ekstra bcbas yang telah berusaha dengan kc:mampuunnya
sendiri untuk menembus jatah yang telah ditetapkan oleh dealer utama

FT. Krama Yudha Tiga Berlian Motor, kecuali dalam hal pengadaan suku

cadang masib didatangkan dari Ujung Pandang. Bahkan kadang-
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ar

¥ a by . Pa xy H
kadang cabang Paln member bantuan ke kamtor pusat Ujung Pandang
pranclia sl diperinlan.

&.4. Birukbor Urpanisasi

Organisasi merupakan suatn sistem dan bentuk liubaengan antara
woewaennng  dan langmiog jawab, anturs atassn dan s bawaban demi
tereapainya tujuan yang telah ditctapkan schelumnya dengan cars yang
elisicn.  Hubungan antam atasan dengan bawnhan, antara unit kerja
vang sate deogan unit kerja yang Ininnya dalam  orpanisasi dapaot
terlaksapa dengan baik apabila diaotam mereka teedapat kea sama
dan saling pengertian,

sepert el diketabing babwa PE.“X" bukankah suato perasahasn
vang momproduksi sendini merck Mitsubisha, melainkan hanva scmais
matn scbagai diswibator pemasar . mobil  Miisubishi  produksi
perusahaan  lerten b Iisamping iln sclan  meojuasl mobil merck
Mitsubishi yang merupakan kegialan yang menonjol dan melayani suku
cadangnya, maka PT. “X” mempunyai beberapa anak perusahaan antara

lain :

=

PT. D3 yang bergerak dalam bidang ckspor udang,

2. PT. Bl yaug bergerak dalam bidang usahia rumput Lt

3. PT. i3 Isuma yang bergerak dalam bidang usabha pembenihan udang.
4. PT.'TW yang bergerak dalam bidang usaha kontralktor.

Pt, 13 Mining yang bergerak dalam bidang usaha pertambangan batu

&l

hara. i




——
LT B Ends ; E s . o
0. dab yang berperak daiam bidang usaba perumzhan,

T+ P Neplati Ink yaug menonjol dari PP "X” yaitu usaba dibiduog

L]

- hmsportsn yaola taxd hosows,
Retajub avak perusahaan 11, “X? ini terhimpan dalam suati
group yailu P Bosows Group dan bortindsk pala schagad pelaksana
administrasi.
Selanjulnya  mengenai  berhasil  Gdakoya  perusshano int dalam
mendistribusikan  produknya  ersantuog dari bogalmana cora yang
diteinpuh perusabasn dalam  memaniaatkan tedonile-telonile pemiliban
qaluran  distribusi pemasaran dan memanfaatkon  fongsi-fingsi
pranasarEn ainnya.
Untuk menunjukkao  hubungan  antam fungsi-fnogsi  dan
tanegung jawab ncdividu-individu yang mcmimpio aian bertanggung
Jawab  atas ISR - ST gl yang bBersangkutan  digambarkan

dulam suatn strukiur organisast.

PT. *X® schagai suall OTganIsast perusabiaan, scjak fama sudai wemilil

strultur organisasi Struktur organisasi terschut  dengan jelas

mengurEikan s -InAsing

dengan demikian  tidak terjudi suatu kondisi yang Lldak diinginkao

. p = : SHIT mmpah tindib  scsama
seperdd misalnya gverlapping Aataud  Sallllg T

3 lam menjalankan tugasnya  masing-masing,
karyawan/ stal dida

1ninlan terciplanya suatu pﬂkﬂ]}ﬂ.ﬂﬂ yang kompale, saling membanto
el KA -

antara satu deogan Yarg Jain.

bugas Iy s [ stal perusahaan, sehinggs, .

e e —— e pp————
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Uniak lebif jolsmn -
I 1 CLpEED _lulnlhll} i HI.I'U.“.I_;[F lj"g:-"li.s:ﬂﬁi TTI"_ ﬂ!:":ﬂ []i Lrj"'”ﬂ :ln:hl”"i;

dapal divraikan schagai berilout -
1. Doewan Hotisaris,

Bowan komisaris dendin dan dus omng yong bofigsi sebuagai
pengawas  ferbadap  peopendalion  perusahzan scears  kescluruban,
NDoewan komisaris bertugas ferutama untuk memberi paschat kepada
dircksi perusahaan apabila dalam menjalankan tognsnya tecixdi suatu
hal yang tidak diharapkan serta usal-usul yapg dinngpap berguns Brraga
parusahaan pada H!IEIF:E selanjulnya atme yang akan datang,

2. Mrehtor Jtama.

Dirckine ubamea Derungse sebagan prnpiiisn perisaiuen yang
IMCICTIAYAL WOWCHHNE alas kesehouhan dari |n.:ru:~'.ah.f;|:-m dan schagai
PHANZE L Juwaaly seris boringas miengendalizan perusabian  dengan

sehak-Balknya agat perusabaan dapal dipertabankan  kelestariannya

pada masa me ncdatang.

3. Direkiunr.

Dircktur lerdiri dari dua oratlg, IEASing-Inasmg |

a. Dirckiur fululi.ul:;Lmsi dau K
ditekhir wiama dalam mengendalikan perusahaan schaik-baikoya
i

dalam  menjalankan tugas schagal  penangglng jawab  atas
wd s

dministis dan keuangan perusahaan.

pelaksanaan &

cunugan, yakini schagai pendamping




I, Dircktur Pemasas it :
s, yauu schagai pendamping divckiur ulna yong

berfugas unin SE :
g k mengendalikan perusahaan dalsm hal pemussarnn,
it pengadiacn barang binges peayalurmany.

(| P TS
4. Goeneral Mataoer,

General manager borfungsi schagal pendamping ulama dircktur
yang hertugas untuk menkoordinir scluruh besian yang ada dalam
pernsahann. Keordinasi yang dilakokan terutama menyangkut seluruah
aspek operasional dalam hal terdapat sesuatu yang ticka ke mamp dintasi
olch  bagian  yang  bersanglodan, sepcral  manager  furen @O0
mencarikan jalan keluaanya, Sclanjulnya apa Bila ala masalab yaig
tieleake chaapuat dipeeabkan, la wanb mckapor kepeda divekinr,

5. Behretaris.
IPinresi gokrotaris yadni schupal ponala usalia administrasi yang

berfungst dan bertugas incngelofa ugas UL dun nstruksi yang

diberilan direktur dan gencral manager.

6. Tuternal Auditor.

Berfungsi dao bertappgung  jawab unbuk scmua  pengawassan

Talenn lingloung:i pl_‘:l’l_l".:-"::ll.l::l:.i].l, mencmpalkan SCInia personil i Lido
1 ]

mengawasl aktivitas keuangar setiap avuak

pe ﬂ-ilmmlfrﬂlmﬂdfpnmnki]ﬂﬂ seria melakukan pecmbinaan  lenaga
Tk - B

pengawas.

7. Bagian Perepcanain-
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Boerfungsi d:
- va AT 1:"_: . i .
angy SR sl aias =cmuos perencansan Jakim

linglungan bosows g
iptmpin  ohe A "
i Gleh seonng Bmnaper vang borfungsi mengehala

keuaugan perusahaan sceara kescluruhan,  Pada bagian ini terdapat
Finance Manager, Accounting dan Controller

9, Departemen Pemasaran.

PDipimpin olch scorang mauajer yang berfungsi dan bertupas
menjalankan  tapas poewgualan suku cadang,  penclitian pasar,
mercncanakan pengadaan stock {perscidisan), mclakokan promosi dan
bernsaha sedenakaan rape agae dopal meschal pangsa posare vang lebib
besar,

13. Departemcen Spare Paris.

Dipimpin  olch  manaer  Yabg bortupgas  Jdan berfungs
mcliksanakan pengadaan  terhadap suku cadang dan  penjualannya
serta mengetahui type/ jenis terientu atas suku cadang terscbul
1i. Departemen Service Btation.

Bagizu i

mekanii yang ierlatibh khusies aniulk mobil setiap merck.  Bagian ind
2kani rlal

'iiugﬂl mﬂ'ﬂ ]-H.- € }r

maupnun perbaikan mchil.

12. Bagian perscnalia.

plpin obeht scorang manajer dengan sejouundal tenaps ;

— o



:.'\- ! -. - -I. = -
Perdivi dari bapgay axlministr
SRS dun personil, Bapgin ini bertogas
INCUYUSIN FENCang keria deal :
Jt dalin Bidang administmsi yang discsuailuan
v 34 e e a BB .
dengann rencing pertsalizg Secar kesclurmalia
- e ful.

i3. Cahang/Perwakilan.
Cabang [/ oerwakil bihi ; i
LABINE  Jperwakilan  in masmg-masing  dipimpin olch  scorsng

kepaln cabangf perwalkilag yauvg mempunyai tanggung jowab  kepaeda

— - iR Rmssm. z2oa i .
dircktur - atas - segaly masslah yang  ferjadi | dan dicapai  olch

cabane f nerwaloiban,

Doemilaankah pambaran secar nmum dad PY, “X° Ujung Pandang

verngk dhapest pennles keovnkeakean poada skripsi ini
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ARl LISE FERGARTH PELATIHAT TERGADAP

FITAR HARYAWAN DaAN

RIFERIA PERUSAII AL

5.1. Pelultsenann Pelatihon karyawon

brsindaran III-EII1:_'|j{'I||-l,_':” alkean  arit pendingnyo Lvdidiaan 1'?:!1‘.Li
oy, dbmnnys dadan mengadaban reaksi tedealap porababane
poribinluimn yans terindi, mendomng poranan tilan semakin prentiing i
dutam slrivite apermsmional perasabosn, Kesonn o seting porisng
apmerntinen  ditrosint spatrade  moengakdalon gunaerim pekiibinon Dewn

L 1 Faiain? "y -.-=.=_-:1I-|r!:l-!” rleapa-ai
""T'I""_"Inr-:-ruri"-.r § FpERTRET ALE T"-l b ) L ] ol LR LLEE LS T e -
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e i

cEo b . apr pwerpEeaipensds fepbowis, VEERELE
thoaaqpai opgane pongchssan Bl £

; sanpibys " Ariaabsiaieehonis  Bcizal
i 5 ol pennlannya Porrbiagginn Kalilgs
meningkadican s SR :

1 soalaly  satunys addaadaby mensibhal soerlaskan
dhibiksanakan  Jdan o F

P ik akan scmdird,
k panda berbagai lotikan ketia, haik it dilaksanakan sendin
awﬁjwhn R ~

kan olei nstansi lam. Hal ini dimaksudlesn untuk
maupun dilalksanakan o

ot - feonyvawannyiE.
mrnitlglﬂlﬂ'*“” liﬂit:mlull-llml s :

ingh ¥< uvitas  sumboer  doya
senalkin queningialoya produk ”
1 b mngiand i

LS grus joli dan @aggap
i pibak piapinan perusahaan harus :
manugin bt : Co | i;._;

i h para kanyawan,
linghet |!E'-'*!-E"-3’-Hl’ (ann yarg diarnililel o T ¥
dalan elibzl WREE

7 dlalam pedutiliau Japal mercka aplikosikon dan

S TR L ’

e R Lyangkan geanai dengan pekerjaan yang mercks

aeka S L]
dapat pula met
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:ﬂ]-:I!REJ:H. SCImum g s
" i i ¥ -k
ST ln'.i.'.ﬂ{uug;i olch pars karyawann iI
Lt AryIWOEIIYEE, dan

ceterampilan scorang ke
B Raryowan akan lebil memungkinkan terjoadings

wojtalan baik dan

SepT 3
L 1|.1.Hltl._1|1 ETLEARL]bLETY ]r_uuﬁl_,-.p:;n}';-p szt pnia 1

meing kot

Densan  demilin LI .
: Booprestast kevja menunjukkanpeningkatan yatig

sungat berart, yong secarm langsung produltivitns kerjo cenderung
mengalami - peninglkatau. Mdapun  sasarnn yang  dismbkan guana
meningkatkan ketemmpilan dan peege ahuan  parm kasyawan yang
diileut sertakan dalam pelotibian dimaksudkan agar supaya perusaliann
dhaanaat mesmperolch bebezga kenniungan sehagai ampan halike  waring
dibarapkan  akan  mamp pennjang  peningkatan preesd ik lividaas
perusadiaan. Umpan balik tersehit antar o fain

i, Jwslah penjualsn cenderaig mengalami peningkatan.

2. Tmgkat kesaln fya Vi dilatenkan oleh pas harynwaiinya scinakan

keeil schingga ereiptalah clektivitas dan clisicnsi perusabaan.
n semakin produktf dan

3 Berkurangnya penpuwasan karcis jcaryawa

profesional.

Sclain yHng (ersebut dis

alam hal ind Karyawan yang diilcut scrtakan dalam suatu

prestasi kegja, d
Aatit 1ran mendapatkan pengetahuan baru, pengalaman baru scria

polatihan aks LY

n dirinya. Kebanggaan terschut

memhberikan 1353 kehanggadl dalai

moercka ke lebih bersemangat dalam

merupalkan dorongnn bag

tas, pelatiban juga dapal meningloatloan :




A

akesanalke: Jerrtg: o ,
claksanakan pele FRanmya bila dibandinglan dengan karyawan yang

qu mengikuil peiatibag,

. DPao dompak posiil voang J;
i I yuang diperohel perusalioan dengan iy

gt KO s Ravyawan sndars lin g

. Penyelesawn pekerjaan akan ebih copat.

Pingleat absensi karyawan akan menuran.

" [?'er;r:-;:_-.'u!g:lr': Vg schat antar kr:r:,r:':'.!.':m dapat terjadi.

yenpan  demikian manfal yang diperoleh dengan adanya snatu
welatin dismonping dagat meningkatkanpengetahuan dan keterampilan
s kenyawean, .!-1":1“ Bermeani=ant dakam I_;l{:"i_!lﬂkl—'lli;lll sikap serta Lingkaly
ki par karyawan yang dapat menciplikan disiplin_ kergs schingi

A 35 | El .:. =R gl F k ‘:l-,"l' I}Et k{"- li1-ili [V ot 1p¥ ] pl-ll
e - u " = = J-i gl 1‘-1;.. - THZE tMI.JL,!!
‘1-'!1 il til III.II-E.E | I{ h 5 - B J

sepbd ih.

ienis ds ode latihan yang telah
pipinau  perusahasn, bathwa jepis dan met

SR gy P apal berikul
dilnfesanakan sclama 1 adalah schaga

I. Sisicm Magang.
2. Rotasi Jabatan.

3. Latihan Instruksi. : o
., but diaias, maka dapat
I jebih memper jolas uraian CrSC

Untuik ol d

diiclaskan schagal perikut -




1.1. Gistem l’l:Tagaug
Bentuk dan jenis peiati
Jems peiatiban stafll melalui sistem magang adalal

joses bl daon ok
; sestorang  alau beberpa omng yang  lelah

erpengalaman, dan sistem magang merupakan jenis pelatihan yang
aling sering digunakan olch perusahaan dan mempunyat keuntungoan-
cuntungan scbagoi berikut
L. Biayz murzh

Sigtem  mepang melalui pelatiban dalam pengembangno stall
peripakan cora pelatiban deongan biaya yang sangal mwurah. Pam stafl
yang miengilcll sistecm magang ini sebelium mempunyai keablian pada
pnya nendapetin paaji yaog vemdab, mereka mengikuli sistem

magang ini bertujuan un tuk mengetahni ruang dan tingkat pekorpan

ving: sl dilaksanakan dalam perusalinan khususoya pada 17T %57

Ujung Pandang.

b. RMemerlukan manajemen caderhana

Dengan  adany: sistein Magang sangat membantu perusaliaan
sebub perusabaan terschut diatas tidak lerlu mepot untuk mengikuls, el

i berartt mes igurangi bebao

bersangkutan.

¢. Lebih Matans
ljuld.:gﬂ hahwa hasil sistcm  mMagang pada

lehih matang dari sislem yang lain. Hal ini disebabkan
umumnya o

mereka menghay ati

mAapdjemnen perusahasn  youg




Loyalitas

Dengan adan ;
5 mianya sisic :
G magang  makas kemungkinan perusabaan

» alas

pdapatkan woaen kera abli ;
T, 3 i dibiarapkan

anva loyvalitas yang lebib tingo
1.2, Rotasi Jabatan

IMsamping diin jenis pelatiban melalui sistem magang juga dalam
ngembangan stall adalabh pelatthaon melalui rotast jabatan. Sistem
tasi jabatan memberikan kepada  karyawan  pengetahuan tentang
wian-bagian  organisasi  yang  berbeda dalam  prakick berbagai
sterampilan  managerial NDalam  sistem  ini seormng stafl lebib

Hekankan untok meliksamakan Latibian prakick sezpwe el sesungguhnya.

istcm  pelatiban melabui pengembangan sinfl dengan rotasi jabatan

ada PPEL “X" Ujung Peidang mein punyai kelebihau antara lain :

. Matang dalam prakick

yenpan latiban dalam prakick o mereka akan ditupjukkan kesalahan

lalam praktek.

. Mengurangi resiko dalam prﬂl{tl:k

cun prakick dapal 1
pmk‘tﬂk ini akan dapat

Apabila kisalaban dul

fang cukup hesar, maka dengan Jatiban

MnEK in timbul

mengurangi kerugian-ker gian yang

& 3 - Lmhﬂu

fem mugans

an

perusahaan adalah 315

wenimbulkan kerogian *°
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atiban yaug kin digunakay oleiv 1, e
R adakah mekalui instruksi

cerfpan.  Laliban ins 2 ] .
¥ mstruksi pekeruan ini adalah petunjul-petunjulk

el A VA v =7 L, | .
el yang yang diberikan soca lngsung untuk welatil pas

pyawan lentang cam pelalsanng o
% x Lk Aann pekerjaon merelke sekarang, dengan

ikionn  mwicka  ak: i W :
mikinn - mercka akan Jehib cepat dapat memabami tentang

layananyang diberikan. Sistem pelatiban instruksi pekerjuan ini pun
smpunyai kelehihan antara lain @
Perhatian vang lebib lnas
Dengan sistem pelatiban ing, perhatian secara i ivicla akean Jelbrily
war sehimeges dibiavaploean mereks akan dapal g barig oo clivinny:a
snpan cepal.

_ Instrulksi lebih bertapggung jawab

Sistcin pelaiibiao i eyl bimbingai yaug WCrus mencrs,

i syl v ehipsilibikan instiksi yang lebilb
chingga untuk 1t poida  wIGBNYH chigsil ¥

iertanggung jawab.

Jengan demikian dapatlah dikalakay bahwa peranan pengembangan
jalihian  saugat dipertukan :_:rI:.-Il

) g 0
LYW ELL e laalue ![H'al“!"”k"m thaa

ivi napa kerja, Dimana
perusahaan dalam peningkatkan ]rmduktmmﬁ tenagpa kerj
o 1 4 L
o : gnbantu  perusahaan
| lidikan dau fatihan akan dapat mEMBA .
dengan  pendi

. . . aealran:
alam mencapai tiuan dan 54

ya pﬂluﬁhau terhadap karyawai terschut, dapat
Dengan  adan, "
p : da dir mencka uniuk
k kcrﬂ’rﬂﬁ}’ﬂf“‘ dan kemampuan P
menumbuhkan 2 _
jesanaan chsahaan yang hersangkutan.  Sikap
hijﬂ ,‘3.:']- a

merealisasikan K&

-

—— e ——
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dan togleir falon iniah yaog meningkatkan rass kedisipiinan kerja dan

BE g -
loyubiias erbadap perusabasn tereipta,

9

Untile mengetabui peckembangan karyawan yoang ekde mengiiod
pretecdinkikoan o btihan peoda 17 #x0 tljing Pandang dapat dilthad peada
tabicl horkut :

Tatwl 1. I"{:r!{trmlmug;m Jumlah Karyawan vang M::nﬁ[ktl[i Pelatihan

Padn PT. "X Upmnng Paodang Tohun 19x] = 19x5

Sumber T T X Ujung Pandang

. -Hm‘, e fn::g]n“_ R e Py R
Faikeny o Pelatiban jorampj . o FE T {56}
MMagnng ot atithan
Jabatan | lnsruiior
191 10} '3 [} 21 -
19%22 7 1 8 20> e
19x3 i 5 I LM £y ATT
i
[R5 21 13 | 12 iy 35,0
]
19x5 27 16 i i5 58 26,009
||
Rata-raia Pertabun 28, 09
P e ) . s THESSIRPERIEL

Berdasmian tabel diatas  dapat  dijelaskan babwa  jumdahb
karyawan yang mengiknti peiatiban pada PTL5KT Ujung Pandang selaima
lima  tehun  terukbic ysitu devi tahuo 19x1 - 19%5  mengaluni
peningkatan, dimapa rmin-rata peningkatanoys scliap whan adalal
schesar 28,00 %. Hal ini membukitikan adanya perhatian yang cukup

besar dari pimpinan F,grusﬂ_haau dalam meningkatkan kualitas para



Rarvinwannyn, schinges dengon sendivinya prodokivites yong akan
dcapat juga mengalami peningkatan.
el "1 tlihat daloon beniuk abel feonlk:
Sclmjuliove bhestkol aod okoan dilihat didann Beniuk bl fenbang
Koeinbumn personabio mengenat fuudale Giagiaid petnhidiban dors loumn
19x1 = 19%5 vang terlibat schagal berkut:
Tabel 2 Tinglat pendidikan Koryowan Vada PPCOX Ujung Pamdang

Tahun 19x1- 195

| . . Tingkat Pendidikan _

Tahun | Jumlsh karyawan | Sarjana Sarmud | BLTA SLTP
jox1 | soommg o | ot | oae | oo
R 85 Oming 10 17 a1l i
1 %3 G2 Qrming PH 20} i 4] 1t
14 x - i g 21 21 A i
|i 19 x5 |. |15 Oraug 2 23 ! 5 i i/

Y i s p - ot . i ] | B

":mti.w ; H.'.-‘x’ i'_..l'._,.r':.m_;,t .fti.ru_ﬂ-_;nl.r,i

Benlasmrkan tabel dintas, menuojuklaon babwa peada umwmnys
enaga kerja yang dignnakan PT. *X° Ujung Panduang adalab toglo
Pendidikan  Sckolab Lanjutan Tiogkat Alas (SLTA) sumpai tinglest
Fendidikao Lanjutau Pertaues (SETP) menunjukkan peningkatan dalam
jumlah tap tabun.

Scsual dengan  penjclasan kepalas  bagian  personalia  bahiwa
schagian  besar  karyawan  yaog  berpendidikan SUPP dan SUTER
ditempatkan pada bagian penjualan, bagian Spare Parts, bagian service

station dan bagian gudang.
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Dari stmiifikasi pendidilan don latiban ini dapat disimpulizan
bahwa  kemampuan  tekois untuk mengong kaalidos swmber duya
manusin perln diebaongi dengan heteronpilan khasas I:m:Frlhli
pemberian latiliao vang berkesinambangan dion iefensif

Implikasi dari adanya latiban kega adalali kagyawso akon
scinakin gial maloksannkan scliap tugas yang dicmbankan, Hal ioi
berarti produktivitas sumber daya manusia akan meningloat.

5.2. Perkembansan Pepjnalan Maohbil

Tijusn wama bagi sctiap perusabaan adalah wemperahankan
Llanesungan hidopoyas, apapon boeniok dan okoesonyva, ook dapalt
wencapen bgoan lerschnl,  seoesdomn ddaoial aotok el
mmajoimen vange baile, mengingat baovalkoyva ancamen dari perasabiaan
supinipaii, Apabiks socoanoan erschot tdadc basa diotast, molka poda suaa
saal perusabaan akan mwenghadap kenyataosn Boabowas e wimpoaksa baorus
mundur dan arena  persamgan. Alean ebapi  denga meocmapkan
manajemen yang tepat gina, maka kescmpatan untuk memperiuas dao
menguasai pasar akan lebih bailk,

Paddia dasmrnya avalisis pasar merupakan suata laoghkah awal |
dakan menctapkan strategi perusahaan secara menyeluruh,  Analisis
terscbut  mengarabhkan  pengamatan  terhadap potensi pemisahaon
didalam pasarnya, yang dapat dilakukan melalui penilaian  terbadap
pertumbuhan penpalan perusahaan dan kemudian membandingkannya

f:l_ﬂ,l'lﬂ_:—.ll'l IK.‘.T'II]_IT:II:]"I:IIIH[I rata-rata uwlusin seria “'ﬁ“EhUhllllj:!,kHIII]}’ﬂ
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dengan warkel share yang lebih besar.  Keadaan ini dapat terlibiat jika
penjuatan perasahoan reiadid Jebib kecil dann keoaikan penjuaian

i Lisie. t

Uniuk menpeinhai posisi pernsalaan dabon penjuaban prodoice
produkoys, maka penuliz skasn menyajikan hasil penjuslan yhog wehiab
dicapai olch I, X" Ujung Mandang sclama lima tahun terakhir, yaitn
dari tahun 19% 1 sampai dengan 1955 seperti teclibat pada :bel berilond:

Tabel 3. Kewwloan Penpeslan Produk PP X" Ujang Pandang Taliog

10x1 - 19%x5

Takun Volnme Fﬂhjuulan Persentasi
Perivem bangan
R LR ! ..o R MR Uy LV
i2.x1 15 -
|
19 x 2 i} o, OO
|

14 % 23 115 i 1, 29

19 x4 190 65, 21

19x5 320 GH, 12

Sumber : PT. “X" Ujung Pandang

Talaid diﬂiﬂﬂ, IT:'.:IJI}J-(:l']i]‘ruI_!{.'-HJ balvwa kesdasan IJg-_';“j“H!:]“ [JI."I:I-'I.IL'I"IZ

yang dicapai olch PT. "X" Ujung Pandang dar tbun 19%)0  sampai
dengan  tabun  19x%5 mengalomi  peningleatan. Kenaikan  jumlah
penjualan terjadi pada tabun 19%2 schesar 035,55 %, sedangkan Pl

tahun 19x3 jumlah penjuoalan sebesar 64,29 % tahun 19x4 mencapai

penjualan schesar 65,21 % dan tahiun 19x5 mencapai penjuakn sebesar




a1

GHAZ %, Dengan dewmikian sclma dima tabon tikikia In:lljlt.'ﬂuri.
perusabiaan da mhon ke whon mengalani peningkatan.
5.3. Pengarul Pelatilian  Torbodup Tiughatl Pruduhti\riﬂml Herga

Harvawak

Di il suatu perusabaan yang Focimogang  PoRaTkiii prentinig
adakih manusianya dalam proses  peningkatan produaldivitas, karcna
pacta halcketnya merapnkan hasit karya manusin in sendir. Semakin
meningkatnya pengelabuan dan keterampilay par keryawan melalo
pebatiban dan peodidilean yang intensil, aken penddorong prosdulaviias
pornsahasn, baik dave segi moto manpon dort sepl kualilas penjualan
TRCI TR Lal g mecmbert pehang yang sangasl bisar b
perusahaan untuk wemperbaiki togkat pelayanan kepada konsumen.
Dan pelatiban-pelatiban vang diberikan kepada pac: karyawan, saogud
berperin dalam mogka  mwemogkatkan produkbviles kecga pora
karyowan ita seodivi.  Hal ini sangat werlibat pado perasabaan, dirm:an:
cara kerja mercka lebih giot dan pru:illk!.iﬁ

Sablih satu penyebab wtama lerpdinya perubabau-perababan g,
Derawal dar kesadoran kanyswan yang lelah mcogikoln pelatiban o
mengetaliul dengan baile akao tugas dao taugging jawab yang diberikan
kepadaoya. Serta kesadarmn untuk mencapai tinglat moral kerja yaog
icbih baik guna mencapai tujuan pn:rl_rur.:-:hanr.l vang telah ditetapkan oleh

pimpinan perusahaan.  Ind berarti pelatiban kerje memberikan aspek
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bagi pongembangan pengetehoan dan scomn ingsung akan dapal
mendorong produktivitas perusahasn scears kesclurahan,

Produktivites korja karyawan sangal dipeogoeahi olel sasamin-
sagaran yang wisedio daban perasabaoan terselud, Wwemssik peralatan
vaung digunakan, whknologi don lingkangan korja yang nyiamam ian
aman.  Demikian juga harus didukang dengan kemampian el
nerzsehaan yang menggermnkkan dan mengarahkan tenaga kerja dalam
porusishaan tersebuat,

Selnjuinya akan  dinkor  tingkat produklviias . Kaoyswan
basrdasarkan hasid peonpedan yang lelab deapea oleh 700 X7 Ujpning
Poopdannng sepertt paslae label 350 dan ponkah keryswan yang menegikol
pelatiban scperti pada tabel 1 dengan memakai analisis produkiivitas,
dengsn s schagai berilout :

Jumnlsh Cotpal

Proeeln ke bDivitoas i e S i
Jiwmlah Inpuat

Diinana :
= dumlal Outpol adalaby volame penjualan Gap talon.
- Jumlah Input adalab jumlah karyawan yaog mengikuli pelatihan tiap
tahun.
45

Tahun 19x1 produktivilas kerja = —_— = 14
21




T
Tahun 19x2 prosduklivites kerja = g LD
33
115
Tabun 193 produktivitos ke = ——- = RIS
31
FEpL)
Talun 9% produklivitas ke = == = 1,13
A
20
Toehieann T2x35 peonbukliviiog Keoja - - e e
S

Bordasarkan hosil porbitungan crschun distas, menonjpaklen

| Gabwa ogiid prodokoviss Kaevawaso scbap @whun mengakaa

peningkatan.  Pemmgkotan i dapal dilibat podo wban 1920 togket

produktbivitas schesar 2,14, wmhuan 192 tngkat produktivitas sehesar

| 2,09, hun 19%3 UEnglet produlctiviias 3,38, kanudiao pada talan 19x49
1| :
tingkal produktivitas 4,13, selanjulnys pada tabun 195 tiogkat .
| § & 3
Jrond diiiviias cncapai 5,52,

Kenaikan terschnt diakibatkan adanya  peningkatan penjualan

e —

mabil  dan adanya poiaksanoan pelatihan yang cacan
|

berkesinambangan schingga tujnan perusahann dapat tercapai.
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Uil feivih jeiasnya mengenal prodoktivitas kooyawan ok

dapeatl dilibizart dabn abel sehaga berikoud

Tralwezl 1. TEHHE{.HI Produb Gvibas Racyawan 171, "R Upengg Danedaange Uik

1O9x%1 - 149x 5

Takluwn

19 = 1
19 x 2
19 x3

i9x1

19 x5

Vaslwime
Perjualan

{ Unit )
15
70
s
190}

3

alunnm Ralla
B YW

yomy dilatih
~

21

20
i1

iy

Swatebaer D P XY Ut Paederug. Dl diodeds Kessiduali,

lerhzdap

produktivitas

mengpnnakan analisa korelsi,

kerja

karyawan

"'I"iugl::al:
Prodelidivitas

2, 11

2, 69

Sclanjutuya penulis menguji atsu melihat hubungan  pelatihan

peningkatan

dengan

Jumnlah karyawan yang mengikuti pelatiban dinyatakan dengan simbol =

(x} dan tingkat produldtivilas dinyatakan dengau simbol (v, maka

selanjutnya langkah perhibungan korelasi dapat dilakukan.

Ltk

micm permidah

dalam

analisa  ani,

ro ko

penulis

memperlihatkan hasil pembabasan seperti terdihat pada tabel berikut ini
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Talsl 5. I‘L'r'|1i[i|,||;'._t_,-t|t Foorclasi Pebbilizin dengn Tingloaot Prontoketivibzes

H " r T B ] ¥ P o
iy peada 170, X Ujung, Bodang Toaban 38xl — %o

Talmn. Jumink Harvowen 1 Tingkat
yaug dilatih Mroduktivitas | . o2 ?2 xy
fx) {rl
u.i-n | o | ,1 " 441 |u.u. a5
19x2 A0 205 07 G T2 T
1953 441 3,38 1150 I 8,423 115
131 A0 4,13 2110 17,05 1910}
195 58 5,50 anea | a7 | 3o
.-}u mlﬂh 135 o 173 TTE3 | TO,T6 '?.!E'D

Suprther 2 PEYXT Ugieneg Pardooeg, Prato odiolah kesndaal.
Addigpinni ranigs vang digunalen doliom anpaliss Rorclast adalab
sebagsi berkud ;
m{xy) - (Xx)(Ly)

r = P =

o L) (LR Vn (Ey) - {l?ﬂi

2(740) - (185 x 17 .Ki)

\/ 5 (7753) - (1852 N S T0T6) - (17,802

3700 - 3304

= TP T AT N B iy

\/ 3765 - 34225 \/ 353% - 31w,

! I —
]
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3046
.
67,37 (5.90)
g1 099612 akau (99,

Bordasackan husi! perhitungan lersehal, maoka dapai diketaboo

Buehiwa s jumlah kacyawan vang mengilkodi pelatibon (x) don Gogleai
produkcinaies kecga kargawsm {y) memponyaa habeomgan yang sangad
kool dam posidil, hocena nilad kechsien horclesing:g mecedeicoil 1 atan

O dengan kata lain pemiberisn pelkstiban seamab dengan peninghatan
proddulkdlivites yoito jiko pelatibon didinglodbomn

, Mmaku produlcivitas

e lesryavemn e akan moentnglkat.

Bochars yoitg pombaly karyrsvnn yang mengikot pelailua dengan variaiel
lerikat varlo Gopgkal prodokivitas kanvwsan dignmakan analiza koelisien

dolermiunasi yvaillu dengan mengkusdiatkan koclisien  konchsi o

T i T

Dengan demikian dapatl dihitung antara pelaksanaan pelatibom densan
tingkat produklvitas moempunyal pengaroh besar

| Koelisien determusass =

T

= (0,99
= (1,08

Judi koclisien deloominnst adalsh scebesie O 40 alinnn 08 oy
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Plart hasil  poriitangan wirsehul  diatas, menunjuiskan  balisvs
terdapat 98 % vanabel tingkat peliksanaan pelatiban yang berpengarad

terhidap Goglkat produidivitas kega kaeyawa, Deogan Aol dapsai

25 r A X H o Py I ¥t Wsm
dijclskan balwa pelaksanaan pelatiban yang dilokukan oleh P15K

peningkatan produktivitas keea koryawan.
Dan untuk mengeinhai kemalonoon dart analisn yang digonakan,

maka disvpaloan il hipowsis L schapn beeiloet

r\/rl-',&

pratkia = LT

099 AV 5 - 2

\/ e {f'}._ﬁi.'r]-'in

0,99 {1,732)

\/T 658

1,714

0,14

e i
——
Il

L 12,24

-m_
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dedl Linidang sdodady 172,249 lebib besor dar U badsel 3, T84 pewia o705
Dengan dennkem ek hoabongan yaoge boevmsdkoss omiien peladnon

kanvawan vang  dilaskokan dengion peninghatan prsbokiviios ke

karyawan pada . X" Ujung Pandang,

Herdasarlenn

LR R

grmbamn yang ftelab dmmilesn {endashula, waka
dapat dikatakan bahwa terdapal pengoruh antam pelatiban dengao

ekt prodokctiviins,

Pl i Jues menongubkan boabwe pelatibioan
mempunyai pengarah werlowdap kinesja pernsabaan,  schals Eineda

perisabzean vane Daile ddooionkbkan obeb Giniphenat e lieked vz Weith
. L

s meiing kb,
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AV

W EESIMPULAN AN SARAN

G 1. Keslmpulan

2.

. Moerbituogan kochsien  loreliss

Derdasarkan wraian  terdabodn,  meaks dapal dited sooio

esunpulan zehoaga bereat :

Tenoapa kerjy adalah merapalkan imvestest yong termment peontiog dalan
memperbaoenr jolminya redn orpapisas dolam mngka pencespoing
tujrannya, Schubuopon desgan ite, woebian yaop paling cickol eotoel
|1!1-r_'||u'~;r|}.-_|i |._||.ir|j.'_-'“'}: .|ii-k"-' ll.l.l_iTLf.'\-tr! il ,'-.'i_'!g'i r’u'Ill:lii_-lpl.'l"l;llug;r-'l.rl LRI R s IL"_!I':J'.'-J'
nanvnesiy acdalaby meldom pendudikao dan pelabiber,

Pelaksanaan  pelabb oo paada dbassensis selalabe aniok seenzinnlaalb
peneciabivan dan meningkotkan Ketwcmagakan karyvawan agare dogad
mpclakukan pekeran sccars ciekul dao elisen.

mepungitiklon bubungan  antaca

pelatihap dengan produkuvitas kerja karyawan adablah sebesaoe 3,99

| berari  terdapat hubungan  yang kuat dao posibl karena  milai
:; koclisicn korclasinys meodekali 1. Sclagjutng: pemberian pelatibizn
!. mempunyat  pengarubs youg saopal besar techadop poningketan
1
':r produkiivitas kerja kryowan yang ditunjokkan oleh perhitungaa
Ij kocfisicn detenminasi schesar 98%.  Hal ini berarti semakin banyak
H karyawan yong mengilni pelatiban moka  lingkat  preodalitivitas
i:f karyawan dan kinerja perasabaan scmalan meningloat pola.

g

f k
le e ———————

"‘.
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fak

O, AT AR ST AL

aliim Ly mcngrc bk Linnge sl prectngre bichn thiany
ketcrmmpikon kooyamcmn, yang peeda Bohelaioyia mnpakan e
perusabaan unink meninnglatkan peordubkbiviiaes sceaem keselarabem
hendaknya progmun pengembaigan oayawon dilakssnankon sochim
wronenng,  torpoin, momta dan tenonb serta bortahap,  agar

produktivitas  kega  kagyowan  dapal memin ke bagian-haginn

vai e

perrsapluagn,

Dok mengalankan akuvitas peresaboan homdabpyn dipdin doan

dhibiima kerpasama yang sesi sanlacs punpinan denpsen benvslian,
sihualy sulksces yane diperolch seormng g saegat dileniokan

olch prestasi ke vang dwcapat bowalaonva, Gleh Koocoe o dakan

michjalkankon akiivitas pormsaiiesn bomdaknys kecgasinae yong scmesi

antary piaipian dao bowalaan  mouped anlui sesanie Koalvawan

twelap dibina duon dipelibam.
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TABEL Y] Titik persentasi distribus t

Bagi d.f. = 10

Pl 1,0107 = 0,05

1817 1] 1,812 [ Fit <= 1,818 = 0,05
are| s | a0 | as | ae | e | wes | o0 | Loos | Looos
1 1000 | 0,378 | 1,963 | 2072 | &304 | 12,708 | 31,821 | 63657 | 636,619
2 WBIE | 1060 | 1386 | 1,835 | 2,970 | 4300 | 6,965 9905 %1594
] AL G748 | 1,230 | 1634 | 2533 L2 | 4,541 5841 12,941
1 J41 B41 | L190 | 158 | zasr | g3} 8747 e8] BEI0
g JIT | 920 | L136 | 1476 | 2,015 | 2,571 8.845| 4.082 £,259
& JIE S8 | 108 [ 1440 | 1943 | 2447 sa4s| aoor| 5999
T g1 95 | 1119 | L40s | 1895 | 2885 | 2498 sasol s408
B (JO08 | B33 | 1,108 § g9 | 1880 | 2506 | 2oEga | mans] 5040
g JO3 | B3N | L0100 | p3as b opBs3 | zoer | gt soesol 4.7
10 ! J00 | 879 | 1093 | 1892 | 1812 ] moen | 2764 sosn| 4547
11 BOT | BTE | 1043 | paes | 1796 | 2oon | eoris] moaoe| 447
12 BO5 ) E7% | 1083 | 1456 | 1982 | 2,179 |- 2631 | moss]| 4358
i3 AL A0 | LT | 1850 | 0PI | 2o | 2es0| sonz| 4.7
14 ST [ 68 | 1076 | 1348 | 1761 | 2045 | 2674 | 2e1| 4040
15 A9 J66 | LDT4 | 18410 1,753 | £.131 2,602 2947 4,073
1& A90 | B85 | 00F1 | 1337 | Loas | zaco| 2.ssa| zem| 4013
17 B5% | 863 | 1069 | 1883 | L0 | 2010 | 2.587| Tasa| .98
13 BE8 L E62 | 1087 | 1830 | B4 | 2a00 | 2552 omrs| sggo
1§ £38 1 861 | 1066 | 1978 | 0929 | 2093 | o839 2.ms1| 8383
20 81 | 360 | 1064 | 1825 | h92s | so8s | 2573 2s4s| a0
1 B8 | B39 | 1088 | 1ara | 1t | soa0)| 2513 zani| =g
o2 G G381 1061 1.371 L1 2074 | 2504 3819 5,792
25 SRy A58 | Los0 | 13ty | L74 2089 | 2500 280 5,767
24 635 | 57 | Loss |{TREY LMy | 2084 | 2402 | zagr| 8745
25 B84 | 56 | 1058 | TITE | 1708 | 2060 2485| 2.787| s732
25 iy M35 | 1058 | 185 | Lros | soss| 2439 ZIMa ) 8a7
27 &84 1 B33 | 1087 | o1 | 1008 | zosz| zans| oomi|  see0
25 BA3 1 853 ) 1056 | LS | 1000 | sons| 2a4s7| moes| sgne
e /613 A3 1058 | 1310 | 1698 | gods | zaer| 2736|565
30 B3 1 B 1085 | 1310 | 1690 | gumz| 2457 | 250 we4s
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